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A. Pengantar

Simbolisme merupakan salah saru aliran yang
dikembangkan oleh para penyair Arab modern. Hanya
saja, kemunculannya sering disejajarkan dengan aliran
lain, romantisme, schingga hampir tidak bisa
membedakan antara kedua aliran ini mengingat secara
ummnkcdm:ﬁmnhﬂmniﬁlddﬁmmhajkpang
berkaitan dengan spirit gerakan maupun hasil karyanya.

Dan aspek gerakan, keduanya sama memiliki
semangat untuk mengkritisi bentuk-bentuk puisi lama
yang dianggap kurang merepresentasikan perasaan para
penyair modermn. Pola wagan-gdfyab (rima-metre) yang
menjadi frade mark puisi lama dianggap tidak bisa
menampung dan  menyalurkan  aspirasi mereka.
Keduanya tdak memberikan ruang perak unmk
mengekspresikan segala suasana yang dialami oleh
pikiran dan jiwa mereka. Sehingga pola wmazan-gdfiyah
tersebut tidak membebaskan mereka.

Sementara itu, dari aspek hasil karya kedua aliran
tersebut sama-sama mengarah untuk menciptakan —
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sesuai dengan spiritnya di atas—bentuk puisi bebas.
Bebas dalam pengertian bahwa puisi Arab itu bisa tidak
menggunakan  swges  (fima)  tetapi  masih
mempertimbangkan gafiyah (metre) dan  sebaliknya.
Atau, bahkan puisi Arab itu harus bebas sama sekali, tak
bersazanr maupun bergdffyab, bebas sama sekali.

Tulisan ini lebih lanjut akan dimulai dengan
melacak petbedaan kedua aliran tersebut sebelum
kemudian memaparkan kecenderungan simbolisme
dalam puisi Arab modem. Dengan terlebih dahulu
dipaparkan pengertian simbolisme baik secara eimologis
maupun epistemologis, tulisan ini lebih jauh akan
mengkritisi  kemunculan, karakter penyair, dan
persajakan puisi Arab simbolisis dengan beberapa
contoh karya.

B. Pengertian

Simbol (gmbol, Ingpris; symbolium, Latin; symbolon,
Yunani dad smballl) artinya menank kesimpulan,
berarti, memberi kesan' Simbolisme kemudian
dipahami sebagai ungkapan tentang makna dan segala
sesuatu dengan menggunakan media bentuk dan tanda
(sesuatu). Simbolisme sudah sejak lama diketahui oleh
orang-orang Yunani, Assiria, India, dan Mesir sebagai
metode, namun dalam konteks puisi Arab Modem
simbolisme merupakan salah sam fase “puisi
berpatokan, simbolis, mengarah ke penyatuan
masyarakat, atau puisi bebas".2

' Lihat, Lorens Bagus, Kowss Filigfar (Jakarta: PT. Gramedia
Utama, 1996), h. 1007.

! Ahmad Qabbisy, Tdrikh af-Sy'r ol Arabiy al-Chadity (Berur:
Dir al-Jil, t.t), h. 648.
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Ard simbol senng terbatas pada tanda
konvensional, yakni sesuamu yang dlbangtm oleh
masyarakat atau individu-individu dengan arti tertentu
yang kurang lebih standar yang disepakat atau dipakai
anggota masyarakat itu. Aru simbol dalam konteks mni
pcmu]zhz.-n modem sering kali setiap unsur dm suatu
sisten tanda-tanda disebut simbol. Dengan demikian,
orang berbicara tentang logika simbolik. Dalam art yang
tepat simbol sama dengan "citra" (émag) dan menunjuk
pada suatu tanda inderawi dan realitas supra-inderawi.
Tanda-tanda inderawi pada dasamya mempunyai
kecenderungan tertentu untuk menggambarkan realitas
supra-inderawi. Dan dalam suatu komunitas tertentu
tanda-tanda inderawi langsung dapat dipahami
Misalnya, sebush tongkat melambangkan wibawa
tertinggi. Kalau suamu obyek odak dapat dimengera
secara langsung dan penafsiran terhadap obyek iw
bergantung pada proses-proses pikiran yang rumit, maka
orang lebih suka berbicara secara alegons.?

Pengertian simbolisme pada mulanya hanyalah
untuk menyebutkan kecenderungan dalam tulisan yang
di dalamnya menggunakan simbol-simbol tertentu
dengan mengungkapkan dan memberikan makna
simbolis pada hal—hal yang dapat diindera. Atau dengan
mengekspresikan hal-hal yang abstrak melalu bentuk-
bentuk yang nampak dan dapat diindera, sepertd huruf-
huruf dan gambar-gambar seni.

Kemudian simbolisme masuk ke dunia sastra
untuk menyebut sebuah aliran puisi di Perancis yang

* Lorens Bagus, h. 1007,

Simbolisme Dalam Sastra.....h. 183-197 (Mok. Harif Anwari)
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berkembang pada 15 tahun terakhir abad ke-19. Setelah
kematian penyair Victor Hugo (1885), para penyair
Pamasian berkumpul untuk merumuskan genre umum
l:clompul: penyair ini yang menghindari ekspresi-
i individual. Mereka ini adalah Stephan Mallarme
(1842-1898), Paul Vedaine (1844-1896), Arthur
Rimbaud (1854-1891), Tristan Torbiere (1845-1875),
dan Jean Moreas (1856-1910). Mercka ini
merekomendasikan bahwa puisi itu bisa memberikan
inspirasi bag kehidupan internal dan menjadikan apa
yang penyair lihat dalam alam ini sebagai simbol bagi
kondisi-kondisi psikhis. Oleh karena i mereka
menamakan dirinya dengan simbolis khususnya setelah
penyair terakhir, Jean Moreas, menyebarkan penjelasan
tentang prinsip-prinsip aliran ini dalam koran Figarox
pada 18 September 1886. Menurut penyair-penyair
simbolis ini tokoh wutama mereka adalah Charles
Baudelaie sebagaimana dibenarkan oleh pendapat-
pat mereka khususnya dokumen yang diber judul
"Correpondances” (a/-Muthabagil) yang sebagian isinya
diterjemahkan oleh 'Abd al-Rahman Shidqi, penyair
kontemporer Mesir, sebagi berikut :
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C. Kemunculan

Dalam sastra Arab, kecenderungan sastra simbolik
muncul secara simultan dengan sastra romantik di
Libanon. Tetapi, ketika perubahan sastra romantik
dalam puisi Arab modem ini merupakan sebuah
perkembangan yang alami, maka tidak ada lagi sebab
yang sama nampak pada kemunculan simbolisme. Sebab

¥ Lihat, Mapdi Wahb dan Kamil al-AMuhandis, Mu'jam al
Mushthalohdt al-"Arabjyyab fi 'Ilaghab wa ‘LAdab (Beirur Maktabaru
Lubnan, 1984), h. 182,

Simbolisme Dalam Sastra.... k. 183-197 (Maoh. Hanif Anwari)
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kemunculan romantisme dalam sastra Arab modern bisa
dibandingkan —dalam batas-batas tertentu—-  dengan
kemunculan romantisme di Eropa. Sementara im,
kondisi seni dan masyarakat yang melatarbelakangi trend
simbolisme di Arab secara umum tidak sama dengan
kondisi seni dan masyarakat yang melatarbelakangi srend
simbolisme di Eropa. Di Perancis, simbolisme
merupakan sebuah gerakan dalam bidang sastra yang
dimulai pada pertengahan akhir abad ke-19, dan
merupakan hasil dari pengalaman budaya, sosial, dan
seni yang telah bertahun-tahun lamanya. Pada dataran
filosofis dan sosial, simbolisme merupakan protes
menentang semangat kaum Borjuis pada abad ke-19,
pemujaan kaum Borjuis terhadap pekerjaan dan
kesuksesan, menentang positivisme dan materialisme.
Pada dataran seni, simbolisme merupakan protes
menentang realisme ilmu pengetahuan, seperti reaksi
melawan pendukung Pamnasian dimana mereka
merupakan aliran realisme dalam seni lukis, aliran kaku,
yang memiliki naluri bersama semangat objektf ilmu
getahuan modern.’ Tujuannya adalah mencapai puisi
pada kondisinya yang paling muni. Sebagai gerakan,
simbolisme merupakan bagian dan proses umum
pencarian sesuatu yang tersembunyi, implisit, yang
mencirikan pemikiran modern. Simbolisme
berhubungan dengan romantisme® yang telah mundur

5 Muchammad al-Tawanjy, af-Mujam alMufashshal fi 'l-Adab
(Beirut: Dir al-Kutub al-Timiyyah, 1993), ]. 11, h. 488-489.

6 Para penyair romantisme menggunakan cara yang berbeda
dengan pendahulunya, klasik. Mereka mengedepankan emosi dan
menjadikan kebenaran-kebenaran hat melampaw konensus-konsensus
dan peratuan-peraturan vang berlaku dalam masyarakat. Namun
demikian, mereka tdak menghendaki kerusakan atau pelanggaran
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tetapi tidak mati yang merupakan pendahulu (prefigure)
simbolisme dan membuka jalan untuk itu.

Percobaan simbolism~ dalam sastra Arab tdak
memiliki pengembangan yang panjang di baliknya, tidak
juga berangkat dan faktor-faktor seni dan sosial. Ia
muncul karena tidak adanya kepuasan terhadap elitisme
sastra (sastra individual), disjarkan pada tradisi Barat
modern, yang banyak mengedepankan retorika (balighal)
dan kaidah-kaidah baku tertentu sebagaimana yang
dicirikan oleh puisi Neo-Classic, tetapi sastra ini sangat
bagus untuk mengkanter beberapa kekuatan yang tidak
satu pun diperlukan. Romantisme sedang menyelesaikan
problem ini. Di samping itu, simbolisme dalam puisi
Arab modem bukan merupakan reaksi rterhadap
sentimentalitas dan kedangkalan gerakan romants.

Hubungan romantsme dengan simbolisme dalam
puisi Arab modern membutuhkan klarifikasi lebih lanjut
karena romantisme nampak menanamkan benih
simbolisme. Dalam puisi Arab modern karya simbolisme
dapat dilihat pada karya puisi romantisnya Jibran dan
penyair-penyair Mahjar lainnnya, sepert al-Shabbi dan

terhadap aqidah, polink, dan agama yang sudah berlaku dalam masyarakar
tersebut. Segala sesuamu, dalam sastra mereka, merupakan tempat yang
lavak untuk dipersoalkan. Dalam keremapan emosi dan dunia mumpi,
mercka membantu menvebarkan keadilan masyarakat dan menentang
kekuasaan anstokrasi serta memuodahkan jalan pars borjuis untuk
memiliki hak yang sama di mata hukum. Tentang hal ini, Victor Hugo
berkata, “Dewa puisi telah muncul kembali. 12 skan menguasai dan
m:munpm kata karena menangis atas tu:ngunm yang menimpa
manusia ... Dan karena keutamaan vang sua tersebut, Ia melakukan
revolusi df:ngm mempertarchkan jwa, raga, dan karya. [a memilh
revolusi demi merath kebebasan yang akan dinkmad cleh senap
manusia. .. "

Simbolisme Dalam Sastra.....h. 183-197 (Moh. Hanif Anwari)
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al-Hamshari, dan penyair semi-simbolis sepert Amin
Nakhla dan Yusuf Ghusub. Ini merupakan bukti yang

Perancis, dilatarbelakangi oleh romantisme. Tetapi, pada
tahun 20-an sudah munecul penyair simbolisme sukses
‘pertama kali yaitu Adib Mazhar dan kelvarga Ma'luf (*
1925), jauh sebelum romantisme memiliki kesempatan
dan peran besar di Arab. Di sini nampak bahwa
munculnya simbolisme dalam puisi Arab modern ndak
disebabkan oleh romantisme tetapi oleh sebab lain yaitu
fermentasi budaya yang telah berjalan lama dan
percobaan (eksperimentasi) merupakan salah saw
karakter utamanya.’

T Saima Khadra Jayyusi, Trewds and Movements in Moderm Arabic
Poetry (Lesden: E.J. Baill, 1977), b. 475-8.

Penyair Arab banyak bermunculan di Mesi, sepern Hafiz
Ibrahim, Ahmad Shawgi dan Khalil Matran. Sebagai perbandingan,
muncul pula penyair dar luar Mesir, yaitu penyair-penyair [raq. Salah
sarunya adalah Ma'ruf al-Rusafi (1875-1945) yang namanya banyak
mendominasi dunia perpuisian [raq. Saat i, situasi pobink di Iraq hingga
selesainya perang 1914-1918 banyak diperbincangkan. Beginu kekuasaan
Turki lenyap dan Iraq kemudian digantikan oleh Inggris, monarkh, Irag
menjadi bagian dan kerajaan Hipz dan bergabung ke dalam Liga
Nasional menjadi negara yang merdeka, independen, pada thun 1932
Akan tetapi, Pemenintah Inggns tetap menginginkan wilaysh ini dan
mencoba menginmkan tentara ke sana. Pembangunan ladang minyak
membawa hasil yang besar namun hanya diperuntukkan bagi Inggns saja.
Sistem parlementer pemenntahan sudah mapan dan kebebasan untuk
berbicara sudah dijamin schingga membuka peluang bag segala bentuk
kegratan sastra.

Siruasi tersebut mengandaikan adanya keinginan para penvair
Iraq pada awal abad ke-20 untuk mengekspresikan keingmnan m:spnh:
untuk bebas, yaia bebas dar kekuasaan Turka di saru sisi dan dan
kekuasaan Inggns di sisi lain. Sebagaimana di Mesir, tema-tema sosial,
ekonomi sangat pentng -khususnya tentang emansipast wanifa,

Vol. I, No.3, Marer 2004
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mmhmmtpﬂmmm
mnwmmmmwnﬁﬁm
tema lama ratapan (ekp) dan pidato (mbg) masih eerus bedanjut dan ada
teman- orang
mmm]:.tm tefapl  puisi-puis cenderung
Muhammad Sa'id al-Habbubi (w. 1916) adalsh salsh saru
penyair Iaq yang banyak diperbincangkan, khususaya oleh Haidar al-
Hill. Ia lahir pada pertengahan abad ke-18 di Shi'ti, salah saru kota di
memmmmmmwﬁm
membandingkanaya dengan penyair Abu ‘Als al-Ma'ard Masi '
dibandingkan dengan al-Sharif Rida (970-1016), masing-masing
mmpmyaikﬁmdnmwmmkmmgmghphnpmgunhmﬂghu
melalui puisi ghazal Habbubi adalah seorang nasionalis yang kust dan
menemukan ajalnya ketika mempetshankan Iraq dari penjajahan Inggms,
kend:tipmuh:gai!:ﬂnngpmyﬁr.ilﬁdﬁhnplﬂﬂuluﬂng
Penyair hin adalah Sidqi al Zshawi (1863-1936) yang mans
kedua orang tuanya berdarah Kurdi Is khir di Baghdad dan belajar
hah:nKundi,FﬂﬂmemﬁmbﬂBlhuﬂuh.hhﬁﬁﬁdinmg
pendidikan, penerbitan dan juenalistik. Terakhir, ia bekerja schagai staf di
al-Zahara, salah satu penerbit yang didirikan oleh Midhat Pasha. Is sering
beckunjung ke Yaman dan Istambul Di bawah pemenntshan Turk
(1908), 2 menduduki anggota deputi (Chamber of Depwtl) yang mewakili
Bw&mhhimhtﬂnlﬁhﬂlﬂlﬂldfhﬂdih“hhhnﬁE.ﬁ
menjadi kerua komite yang menyusun undang-undang Ottoman-Arab.
Karya sastranya ditulis dalam enam edisi antologi yang
terbit antara tahun 1909 dan 1939 di Beirut, Kairo dan Baghdad. Lebih
dari itu, ia menterjemahkan ‘pantun’nya (syair empat baris: quatrains)
Umar Khayyam ke dalam Bahasa Arab (diterbitkan di Baghdad pada
tahun 1928). la adalah salah satu penyair yang berhasil mengadopsi
pantun ke dalam puisi Arab. Dalam pembukaan kumpulan paniun
(syair empat baris) yang diterbitkan di Beirut pada tahun 1924, Zahawi
man:kankmhahwapummmnlahmhmmmhimg
dihasilkan oleh penyair seperti Umar Khayyam. Seluruhnya ada 300
pantun. Ini tidak mengherankan karena ia adalah salah satu penyair
yang mempunyai perhatian serius untuk menulis pantun (zajf) Arab di
Baghdad, sebagaimana negara tetangganya, Iran. Namun demikian,
bila pantunnya orang Iran atau Indian terdiri dari tiga irama — baris

Simbolisme Dalam Sastra.....h. 183-197 (Moh. Hanif Anwari)
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D. Karakter Penyair

Dari perjalanan munculnya simbolisme di Arab di
atas, setidaknya dapat dikemukakan lima karakteristik
yang dapat mencitikan penyair simbolisme dalam puisi
Arab modern. Pertama, kental dengan filsafat aestetika.
Para penyair kontemporer (baca: simbolisme)
menunjukkan keberadaan mereka dengan menciptakan
kreasi estetis khas dirinya namun demikian mereka juga
harus mengapresiasi pennyair-penyair sebelum mereka.

Adalah Sa'id ‘Aql (lahir 1912) tokoh yang
mengembangkan simbolisme dalam puisi Arab modezn
baik teon maupun aplikasinya. Ia berusaha menentukan
media dan filosofi simbol dalam berbagai makalah, buku
dan pengantar-pengantar antologinya. Di samping itu, ia
berusaha menghadapkan para pelopor simbolisme
dengan hegemonmn filsafat yang dibangkitkan oleh aliran
ini, yaitu bahwa kenirsadaran (wrcondousnees) merupakan
sumber suasana puitis sementara unsur-unsur kesadaran
(comcomsnees) tidak memainkan peran apa pun bagi
suasana tersebut® Dan pendapat 'Agql kemudian
mengharuskan bagi penyair untuk menanggalkan
(meliburkan) kekuatan kesadarannya dar jalan
meremehkan aneka ragam suara yang diusahakan oleh
orang yang mengikutinya sehingga orang tersebut bosan
dan meningpalkan kebodohan karena kekuatan nirsadar
dengan sendirinya. Kemudian, danti jalan mengadakan

pertama, kedua dan keempat, pantunnya Zahawi hanya terdiri dari dua
irama, yaitu pada baris kedua dan keempat.

*Ia  mengungkapkan: "Sesungguhnva kendaksadran it
merupakan penentu suasana puisi.” Lihat, Muhammad Shalih al-Syanths,
al-Adak al-'Arabiy al-Hadits (Makkah: Dar al- Andalus Ii 1-5y1't wa |- Tawzi',
1992), h. 194,
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tangga nada suara yang di dalamnya terdapat kesamaan
substansi kondisi puisi dengan bentuk lafadznya.?

Kedua, berintegrasi dengan (alam) lingkungan
sckitar. Para penyair ini hidup di tengah-tengah
masyarakat mereka serta tidak akan sekali-kali bersikap
layaknya dewa penolong yang membebaskan masyarakat
dari kungkungan problematika mereka. Integrasitas ini,
akhirnya menjadikan penyair simbolisme memiliki
karakteristik  kefigs, yaitu semakin  lengkapnya
kebudayaan penyair dari berbagai aspek: agama, filsafat,
sains, dan sebagainya. Penyair ini telah menikmad,
mengkristalkan, membatasi, dan mengambil sikap
tethadap seluruh kebudayaan manusia untuk kemudian
merespon semuanya itu ke dalam untaian puisi-puisinya.
Keempat, penyair simbolisme merupakan 'pemberontak’
yang menyatu dalam  pengetahuan-pengetahuan
menyeluruh bagi masyarakatnya dari berbagai aspek.10

* Pendapat ini nampak terpengaruh oleh pendapat penyair
simbolis Perancis, Mallarme, yang melhat bahwa alam nyata ind,
eksistensi, merupakan simbol bagi kondisi psikhis, substansi.

" Kematangan penyair-penyair simbolis tidak saja karena latar
belakang kehidupan puisi, tetapi juga karena kedalaman mereka terhada
kehidupan prosa mereka. Shalach ‘Abd al-Shabir, misalnya, mengawali
kepenyairan mercka dengan menulis cerita pendek dan buku-buku Alsafat
utamanya diskusi tentang Plato yang sudah banyak dibacanya semenjak
remaja. Di sampeng im, ia juga sudah banyak belsjar tentang tasawuf
semenjak usia 13 tahun dan tercarat gemar membaca buku-buku sejarah,

Pengalaman tasawufnya tertuang dalam bait puisi :

VIR PR TR [ SCH PR
s 3y U
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Kelima, penyair simbolisme tidak terikat dengan bentuk-
bentuk puisi klasik yang biasa mengesampinkan isi.!

E. Persajakan

Puisi-puisi Arab simbolis tercipta bukan semata-
mata disebabkan oleh keprhatinan terhadap bentuk-
bentuk puisi klasik dan hanya kesenangan penyair dalam
mengabaikan mwgan-gdfyyab (rima-metre) melainkan,
faktor pendorong sebenarnya, disebabkan oleh
keinginan para penyair menjadikan bentuk sajak puisinya
dapat mengekspresikan dan merepresentasikan secara
langsung kondisi batin atau perasaan-perasaan mereka.
Puisi yang baik, oleh karenanya, adalah puisi yang dapat
mengikuti kehendak dan segala sesuatu yang ada pada
puisi tersebut merupakan ekspresi kebesaraan dan
kemuliaan jiwa.

Di sini dibutuhkan untuk memodifikasi secara
mendasar watan-gdfiyah dengan sesuatu yang sesuai dan
sejalan dengan penyair. Hal ini, di satu sisi, karena
bentuk persajakan puisi klasik belum menghantarkan
penyait ke arah maksud di atas, puisi merupakan
ekspresi kebesaran dan kemuliaan jiwa, karena di dalam
bentuk puisi lama di dalamnya terdapat struktur yang
baku, mati, dan bentuk iramanya hanya tunggal namun
diulang-ulang.'? D1 sisi lain, terdapat puisi baru yang

Coddel glaill wvy e
Ol Ly = ke Oy LiLe O — SLaY! Ly
11 Qabbisy, h. 648-649.

't Badr al-Syikar al-Sayyab (1926 — 1964) bahkan melakukan
terobosan untuk mengkntisi odak saja puisi lama, melainkan juga reks-
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memiliki bentuk yang harmonis dan sesuai dengan
kondisi kejrwaan penyair. Para penyair simbolis mencoba
menghancurkan hal-hal y2ag baku tersebut delam setiap
untaian bait puisinya schingga swzan, dengan demikian,
nmrupal:an sosok yang berfungsi untuk menyejukkan

agar kedalaman-kedalaman puisi itu dapat
d:lgnl:mdnhm suasana lemah-lembut Oleh karena itu,
tujuan yang hendak diambil penyair simbolis adalah
persajakan dalam bars-bans bait  puisinya, yakni
gdfryab.'? Mengingat bahwa ¢dffyab ini merupakan tjuan
satu-satunya yang akan memberikan kontribusi bagi jiwa.
Dengan dasar ini, penyair simbolis biasa menuliskan

uhutmhmmgmmdlhuhmyall-Qm'm,hmﬁu,fuﬂnqupnh,dm
perjalanan-perjalanan  seseorang. Terhadap al-Qur'an, musalnya, ia
rerinspirasikan oleh ayat :

Akan hal ind_ 1 nuugnmﬂ,.m 4 E’ LEA
1, i3

'_le ;I,LS.:.,J.\-:L..

h_uﬂl'ygf’itJu} '..g Le it st
,l_‘-l-r-‘ﬂﬁ_:—' EJEI'L In_-!-ﬂ.-'h—Eg—
) 0dn s pdll 15 n ay g

Lihat, Ibed, 658.

¥ Jbid, 651. Difiyab pada puisi baru dibenruk dan kolaborasi

antara gdfpab dan peran rawy (rbyming keters) huruf-huruf akhie yang
dibangun oleh puisi yang kadang-kadang diulang-ulang dalam setiap bait.
Humfmgdq:ﬂnmurmﬁumhﬁughuhﬂdnanUHhuu
bait saru dengan yang linnya dan kadang-kadang berubah sesuai dengan
pola umum persajakan dalam suatu puisi. Huruf-huruf gdfyeb pun
dibenruk sesumi dengan pola persapakan tersebut. Paduan rersebur
akhimya menjadikan puisi 1w memuat kesinambungan maksud dan bait-
baitnya terkait antara samn dengan lanya secara ntmus dan organic.
Qafiyah, dengan demikian, dibentuk dengan menyandarkan din pada semse
of persajakannya penyair.
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puisinya di atas lgn!?mm kertas dengan bebas, 4
sebagaimana yang ia inginkan, dan tidak akan membuka
ruang persajakan puisi kecuali ketika membacanya saja.

F. Penutup dan Kesimpulan

Pengertian simbolisme pada mulanya hanyalah
untuk menyebutkan kecenderungan dalam tulisan yang
di dalamnya menggunakan simbol-simbol tertentu
dengan mengungkapkan dan memberkan makna
simbolis pada hal—hal yang dapat diindera. Atau dengan
mengekspresikan hal-hal yang abstrak melalui bentuk-
bentuk yang nampak dan dapat diindera, seperti huruf-
huruf dan gambar-gambar seni.

Kemudian simbolisme masuk ke dunia sastra
untuk menyebut sebuah alitan puisi di Perancis yang
berkembang pada 15 tahun terakhir abad ke-19. Setelah
kematian penyair Victor Hugo (1885), para penyair
Parnasian berkumpul untuk merumuskan genre umum
kelompok penyair ini yang menghindari ekspresi-

" Ketika puwsi lama odak lag memberkan harapan unruk
mengekspresikan keinginan-keinginan penyair dan membawanya kepada
keadaan yang membosankan hidup, maka dibedahlah rubuh puisi lama itu
dan kemudian disusun puisi behas dengan gaya yang berbeda, baru, untuk
mengekspresikan realitas hidupnya yang keras dan mengeluarkan penjara
batinnya dad dalam dada. Eksistensialisme seperti ini dapat ditemukan
pada puisinga 'Abd al-Wahhib al-Bayad ( lahir 1926) "Musifir bili
Chaqaib”™ (Perantau tanpa Bekal) :
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ekspresi individual. Mereka im adalah Stephan Mallarme
(1842-1898), Paul Vedaine (1844—1896), Arthur
Rimbaud (18-54-1891), Trstan Totbiere (1845-1875),
dan Jean Moreas (1856-1910). Mereka im
merckomendasikan bahwa puisi itu bisa memberikan
inspirasi bag'l kehidupan internal dan menjadikan apa
yang penyair lihat dalam alam ini scbagai simbol bagi
kondisi-kondisi psikhis.

Kemunculan simbolisme dalam sastra Arab bukan
karena tidak adanya kepuasan terhadap elitisme sastra
(sastra individual) —diajarkan pada tradisi Barat modemn-
- yang banyak mengedepankan retorika (baldghal) dan
kaidah-kaidah baku tertentu, mqmr-gg_ijuﬁ (rima-metre)
sebagaimana yang dicinkan oleh puisi Neo-Classic,
melainkan sastra ini sangat bagus untuk mengkanter
kekuatan yang tidak sedikit pun diperlukan, romantsme.
Di samping itu, simbolisme dalam puisi Arab modem
bukan merupakan reaksi terhadap sentimentalitas dan
kedangkalan gerakan romanus.

Karakter penyair simbolis antara lain adalah kental
dengan filsafat aestetka, benntegrasi dengan (alam)
lingkungan sekitar, dan memiliki pengetahuan budaya
yang komprehensif, terdin dan berbagai aspek: agama,
filsafat, sains, dan sebagainya.

Persajakan pada puisi simbolis ~kendati penyairnya
biasa menuliskan puisinya di atas lembaran kertas
dengan bebas, sebagaimana yang ia inginkan—udak
sepenuhnya mmghﬂmgkm wazan maupun gdfryah yang
keduanya merupakan cid khas puisi klasik. ***
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